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ABSTRAK 

Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sering kali dihadapkan pada keputusan penting setelah 

mereka menyelesaikan pendidikan, yaitu memilih antara memasuki dunia kerja atau melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. Program ini bertujuan untuk membantu lulusan SMK dalam 

merencanakan langkah-langkah karir mereka dengan cara yang sistematis dan terinformasi. Metode 

Pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan, antara 

lain melakukan studi pendahuluan, mengadakan pelatihan dan workshop bagi para siswa yang akan 

lulus dari SMK Arrahmaniyah. Hasil pengabdian yang diharapkan lulusan SMK mendapatkan 

pemahaman yang lebih jelas tentang berbagai opsi yang tersedia untuk mereka dan dampaknya 

terhadap masa depan mereka., Lulusan dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai langkah 

selanjutnya dalam karir atau pendidikan mereka dan Lulusan memperoleh keterampilan praktis dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia kerja atau perguruan tinggi, lulusan SMK 

akan lebih siap dan percaya diri dalam menentukan jalur karir atau pendidikan lanjutan mereka, serta 

dapat meraih kesuksesan yang lebih besar di masa depan. 

 

Kata Kunci : Rencana karir, lan gkah praktis lulusan SMK, Arrahmaniyah Bogor 

 

ABSTRACT 

Vocational High School (SMK) graduates are often faced with an important decision after they 

complete their education, which is to choose between entering the workforce or continuing their 

studies to university. This program aims to assist SMK graduates in planning their career steps in 

a systematic and informed way. Method of Implementation This community service will be carried 

out through several stages, including conducting preliminary studies, conducting training and 

workshops for students who will graduate from SMK Arrahmaniyah. The expected results of the 

service are that SMK graduates gain a clearer understanding of the various options available to 

them and their impact on their future, graduates can make better decisions regarding the next steps 

in their career or education and graduates gain the practical skills and knowledge needed to succeed 

in the world of work or college, SMK graduates will be more prepared and confident in determining 

their career path or further education, and can achieve greater success in the future. 

 
Keywords: Career planning, practical steps for SMK graduates, Arrahmaniyah Bogor 

 

PENDAHULUAN 

Analisis Situasi Permasalahan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan yang 

dirancang untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis dan teknis yang 

relevan dengan kebutuhan industri. Lulusan SMK diharapkan dapat memasuki 
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dunia kerja dengan keterampilan yang memadai atau melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi untuk mengembangkan keahlian lebih lanjut. Namun, setelah 

menyelesaikan pendidikan di SMK, lulusan sering menghadapi dilema besar: 

apakah mereka harus segera mencari pekerjaan atau melanjutkan studi ke tingkat 

yang lebih tinggi. 

Tantangan yang Dihadapi Lulusan SMK 

Lulusan SMK sering kali menghadapi beberapa tantangan utama dalam 

merencanakan langkah karir mereka : 

a. Kurangnya Informasi: Banyak lulusan tidak memiliki informasi yang cukup 

tentang opsi karir atau pendidikan lanjutan yang tersedia. Mereka mungkin tidak 

mengetahui peluang apa yang dapat mereka kejar dengan keterampilan yang 

dimiliki.  

b. Keterbatasan Bimbingan Karir: Di banyak daerah, bimbingan karir yang efektif 

mungkin tidak tersedia, sehingga lulusan tidak mendapatkan dukungan yang 

dibutuhkan untuk membuat keputusan yang terinformasi. 

c. Ketidakpastian dan Tekanan: Tekanan dari lingkungan sosial dan keluarga 

sering kali menambah ketidakpastian yang dirasakan lulusan mengenai 

keputusan mereka, apakah harus segera bekerja atau melanjutkan studi. 

d. Perubahan Kebutuhan Industri: Dunia kerja yang terus berubah menuntut lulusan 

SMK untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang keterampilan yang 

dibutuhkan dan bagaimana menyesuaikan diri dengan tren industri terbaru. 

Tujuan dan Manfaat Program 

Program "Menyusun Rencana Karir: Langkah-Langkah Praktis untuk 

Lulusan SMK" dirancang untuk mengatasi tantangan tersebut dengan tujuan 

sebagai berikut: 

a. Memberikan Informasi yang Komprehensif: Menyediakan informasi yang 

mendalam mengenai berbagai jalur karir dan pendidikan, serta potensi 

keuntungan dan tantangan dari masing-masing pilihan. 

b. Meningkatkan Kesadaran dan Pemahaman: Membantu lulusan SMK memahami 

kebutuhan industri dan bagaimana keterampilan mereka dapat diaplikasikan atau 

ditingkatkan lebih lanjut melalui pendidikan. 

c. Menyediakan Bimbingan Karir yang Efektif: Menawarkan bimbingan dan 

konseling yang membantu lulusan mengevaluasi minat dan keterampilan mereka 

serta membuat keputusan yang lebih terencana. 

d. Menyediakan Keterampilan Praktis: Memberikan latihan dan simulasi yang 

mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja atau melanjutkan studi 

dengan keterampilan yang relevan, seperti penulisan CV dan persiapan 

wawancara. 

Signifikansi Pengabdian kepada Masyarakat 

Pentingnya program ini terletak pada kemampuannya untuk mengisi 

kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja atau pendidikan tinggi. Dengan 

memfasilitasi perencanaan karir yang terinformasi, program ini membantu lulusan 
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SMK memanfaatkan peluang secara optimal, mengurangi ketidakpastian yang 

mereka hadapi, dan meningkatkan kesiapan mereka untuk sukses dalam karir atau 

pendidikan lanjutan. Ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi individu, 

tetapi juga berkontribusi pada pengembangan tenaga kerja yang lebih terampil dan 

siap menghadapi tantangan masa depan. 

Harapan dan Dampak 

Diharapkan bahwa melalui pelaksanaan program ini, lulusan SMK akan 

mampu: 

a. Membuat keputusan karir yang lebih matang dan terinformasi. 

b. Memahami lebih baik mengenai bagaimana mengelola dan memanfaatkan 

keterampilan mereka dalam konteks yang lebih luas. 

c. Mengurangi tingkat pengangguran di kalangan lulusan SMK dengan 

mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja atau pendidikan tinggi 

dengan lebih baik.  

Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menciptakan dampak positif yang signifikan, dengan memberdayakan lulusan SMK 

untuk menghadapi tantangan masa depan mereka dengan keyakinan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk sukses.   

Permasalahan Mitra 

1. Keterbatasan Akses ke Informasi 

Mitra, dalam hal ini lembaga pendidikan, pemerintah daerah, atau organisasi 

masyarakat, sering kali menghadapi permasalahan terkait keterbatasan akses dan 

distribusi informasi yang relevan mengenai peluang karir dan pendidikan. 

Lulusan SMK mungkin tidak mendapatkan informasi terkini tentang tren 

industri, peluang kerja, atau program pendidikan yang dapat membantu mereka 

merencanakan langkah selanjutnya. Hal ini sering kali disebabkan oleh 

kurangnya sumber daya atau platform yang memadai untuk menyebarluaskan 

informasi yang berguna. 

2. Kurangnya Bimbingan Karir yang Terstruktur 

Banyak mitra mungkin tidak memiliki sistem atau program bimbingan karir 

yang terstruktur untuk membantu lulusan SMK merencanakan langkah-langkah 

selanjutnya secara efektif. Tanpa adanya panduan atau mentor yang 

berpengalaman, lulusan SMK mungkin kesulitan untuk mengevaluasi minat dan 

keterampilan mereka, serta memahami bagaimana keterampilan tersebut dapat 

diterapkan dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi. 

3. Kesenjangan Keterampilan dan Kebutuhan Industri 

Mitra sering kali menghadapi permasalahan terkait kesenjangan antara 

keterampilan yang dimiliki lulusan SMK dan kebutuhan aktual di pasar kerja. 

Lulusan mungkin tidak sepenuhnya menyadari perubahan dalam kebutuhan 

industri atau perkembangan teknologi terbaru, sehingga mereka tidak dapat 

menyesuaikan keterampilan mereka dengan tuntutan pasar. Ini dapat 

menyebabkan ketidaksesuaian antara keterampilan yang dimiliki lulusan dan 
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keterampilan yang dibutuhkan oleh employer. 

4. Tekanan Sosial dan Keluarga 

Permasalahan lain yang dihadapi oleh mitra adalah tekanan sosial dan keluarga 

yang sering mempengaruhi keputusan lulusan SMK. Tekanan ini dapat datang 

dalam bentuk ekspektasi untuk segera bekerja dan membantu keuangan 

keluarga, tanpa mempertimbangkan potensi manfaat jangka panjang dari 

melanjutkan pendidikan. Keterbatasan dalam pemahaman mengenai manfaat 

pendidikan lanjut atau risiko yang terkait dengan keputusan tersebut sering kali 

mempengaruhi kemampuan lulusan untuk membuat keputusan yang rasional. 

5. Keterbatasan Sumber Daya dan Infrastruktur 

Beberapa mitra mungkin mengalami keterbatasan sumber daya dan infrastruktur 

untuk menyediakan pelatihan, seminar, atau bimbingan karir secara efektif. 

Keterbatasan ini bisa mencakup kekurangan fasilitas, alat bantu, atau tenaga ahli 

yang memadai untuk menjalankan program-program yang mendukung 

perencanaan karir lulusan SMK. Hal ini dapat menghambat penyampaian 

layanan yang berkualitas dan memadai bagi lulusan. 

6. Kesadaran dan Motivasi Lulusan 

Mitra juga dapat menghadapi tantangan terkait kesadaran dan motivasi lulusan 

SMK. Banyak lulusan mungkin tidak menyadari pentingnya perencanaan karir 

atau merasa tidak termotivasi untuk mencari bimbingan dan informasi yang 

diperlukan. Kurangnya pemahaman tentang bagaimana perencanaan karir yang 

baik dapat mempengaruhi masa depan mereka secara positif dapat menjadi 

penghalang bagi partisipasi aktif dalam program-program perencanaan karir. 

7. Dukungan dan Kolaborasi Antar Pihak 

Kurangnya dukungan dan kolaborasi antara berbagai pihak, seperti lembaga 

pendidikan, industri, dan pemerintah, juga merupakan permasalahan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas program perencanaan karir. Kolaborasi yang kurang 

efektif dapat menghambat upaya untuk menciptakan program yang terpadu dan 

sesuai dengan kebutuhan lulusan SMK. 

Memahami dan mengatasi permasalahan mitra ini sangat penting untuk 

keberhasilan program "Menyusun Rencana Karir: Langkah-Langkah Praktis untuk 

Lulusan SMK". Dengan mengidentifikasi dan mengatasi tantangan-tantangan ini, 

mitra dapat lebih efektif dalam mendukung lulusan SMK untuk membuat keputusan 

yang terinformasi dan merencanakan karir mereka dengan lebih baik. Program ini 

bertujuan untuk menyediakan solusi dan dukungan yang diperlukan untuk 

mengatasi tantangan tersebut, sehingga lulusan SMK dapat memanfaatkan peluang 

secara optimal dan mencapai kesuksesan dalam karir atau pendidikan tinggi 

mereka. 

Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat : 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut 

untuk membantu lulusan SMK dalam merencanakan langkah-langkah karir mereka 

dengan cara yang sistematis dan terinformasi.  
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Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat  

Manfaat Mitra 

Manfaat mitra dalam hal ini Dengan memberikan bimbingan praktis dan 

informasi yang relevan, program ini diharapkan dapat mendukung lulusan dalam 

membuat keputusan yang tepat mengenai jalur karir atau pendidikan lanjutan 

mereka. 

Manfaat Dosen 

a. Menjalankan salah satu tugas Tri Dharma Perguruan Tinggu yaitu 

melaksakana Pengabdian kepada Masyarakat (PKM). 

b. Mengaplikasikan disiplin ilmu manajemen ke masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kerangka Pemecahan Masalah 

a. Masalah Utama: Lulusan SMK di SMK Arrahmaniyah Tonjong Bogor 

menghadapi kesulitan dalam menyusun rencana karir yang efektif. Mereka 

seringkali tidak memiliki panduan praktis untuk merencanakan langkah-langkah 

karir mereka setelah lulus. 

b. Analisis Masalah: Banyak siswa tidak mengetahui bagaimana menentukan 

tujuan karir, memilih jalur pendidikan atau pelatihan lebih lanjut, atau mencari 

peluang pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan mereka. 

c. Kurangnya Informasi: Keterbatasan akses terhadap informasi yang relevan 

tentang perencanaan karir. 

d. Keterampilan Perencanaan Karir: Siswa mungkin tidak memiliki keterampilan 

yang cukup dalam perencanaan karir, seperti penetapan tujuan, pembuatan CV, 

dan persiapan wawancara. 

e. Kurangnya Dukungan: Keterbatasan dukungan dari sekolah atau mentor dalam 

membantu siswa merancang rencana karir yang jelas. 

 

Kerjasama dan Mitra 

Kerjasama dengan mitra sangat dibutuhkan untuk mendukung keberhasilan 

kegiatan ini, kami akan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk: 

1. Pimpinan dan pengurus Sekolah 

2. Guru dan Siswa/i kelas 12 

Metode kegiatan yang digunakan kepada siswa siswi adalah berupa penyuluhan dan 

simposium, selanjutnya mereka akan diberikan sesi tanya jawab tentang masalah 

yang dihadapi baik sifatnya pribadi maupun umum. 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dibagi menjadi 3 tahap yaitu 

tahap pertama persiapan yaitu survei lapangan, tahap kedua pelaksanaan yaitu 

pemberian materi dan pelatihan, tahap ketiga evaluasi. Berikut adalah bagan alur 

dari setiap rangkaian kegiatan. 

1. Tahap Persiapan 

Adapun tahap-tahap yang kami lakukan dalam Pengabdian Kepada 
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Masyarakat meliputi : 

a. Survei awal, pada tahap ini dilakukan survei ke lokasi SMK Arrahmaniyah 

b. Setelah survei maka ditetapkan waktu pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan 

c. Penyusunan bahan/materi pelatihan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dikemas dalarn bentuk seminar dan workshop. 

Untuk memberikan solusi terhadap permasalahan di atas maka altematif tindakan 

meliputi tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Kegiatan Utama: 

1. Seminar dan Workshop: 

a. Deskripsi: Mengadakan seminar dan workshop yang membahas berbagai 

opsi karir dan pendidikan setelah SMK, termasuk manfaat dan tantangan 

dari masing-masing pilihan. 

b. Tujuan: Memberikan wawasan mendalam tentang dunia kerja, peluang 

karir, dan program studi di perguruan tinggi. 

2. Konseling Karir Individu: 

a. Deskripsi: Menyediakan sesi konseling pribadi untuk membantu lulusan 

mengevaluasi minat, keterampilan, dan tujuan jangka panjang mereka. 

b. Tujuan: Membantu lulusan memahami kekuatan dan minat mereka serta 

merancang rencana karir yang sesuai. 

3. Penyuluhan Informasi: 

a. Deskripsi: Menyediakan materi informasi yang komprehensif tentang 

peluang kerja, pelatihan tambahan, dan opsi pendidikan tinggi, termasuk 

beasiswa dan program pelatihan. 

b. Tujuan: Memberikan akses mudah ke informasi yang diperlukan untuk 

membuat keputusan yang terinformasi. 

4. Simulasi dan Pelatihan: 

a. Deskripsi: Menyediakan simulasi situasi dunia kerja dan latihan 

keterampilan seperti penulisan CV, persiapan wawancara, dan perencanaan 

karir. 

b. Tujuan: Meningkatkan keterampilan praktis lulusan untuk persiapan 

memasuki dunia kerja atau pendidikan tinggi. 

5. Forum Diskusi: 

a. Deskripsi: Mengadakan forum diskusi dengan profesional industri, 

akademisi, dan alumni untuk berbagi pengalaman dan tips praktis. 

b. Tujuan: Memberikan perspektif langsung dari para ahli dan praktisi 

mengenai perjalanan karir dan pendidikan. 

3. Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi ini adalah untuk mengetahui seberapa dalam pemahaman 

peserta pelatihan terhadap materi yang diberikan, dilakukan pendampingan 

kepada peserta pelatihan secara mandiri dengan mendatangi secara langsung 

tempat usaha para peserta pelatihan. Evaluasi ini penting sebagai tahap 
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monitoring apakah Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah kita lakukan 

sudah berhasil atau belum. Tahap evaluasi ini dilaksanakan dengan melakukan 

survey kepuasan mitra dan membuat laporan atas hasil yang telah dicapai setelah 

melaksankan pengabdian kepada masyarkat (PKM) di SMK Arrahmaniyah 

Tonjong Bogor 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diharapkan bahwa melalui pelaksanaan program ini, lulusan SMK akan mampu: 

a. Membuat keputusan karir yang lebih matang dan terinformasi. 

b. Memahami lebih baik mengenai bagaimana mengelola dan memanfaatkan 

keterampilan mereka dalam konteks yang lebih luas. 

c. Mengurangi tingkat pengangguran di kalangan lulusan SMK dengan 

mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja atau pendidikan tinggi 

dengan lebih baik.  

Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menciptakan dampak positif yang signifikan, dengan memberdayakan lulusan SMK 

untuk menghadapi tantangan masa depan mereka dengan keyakinan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk sukses. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan dosen 

manajemen di SMK Arrahmaniyah ini adalah memberikan perspektif langsung dari 

para ahli dan praktisi mengenai perjalanan karir dan pendidikan. Hasil pengabdian 

yang diharapkan lulusan SMK mendapatkan pemahaman yang lebih jelas tentang 

berbagai opsi yang tersedia untuk mereka dan dampaknya terhadap masa depan 

mereka. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan pemahaman kita  perlu mendorong kesadaran agar 

para lulusan dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai langkah 

selanjutnya dalam karir atau pendidikan mereka dan Lulusan memperoleh 

keterampilan praktis dan pengetahuan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia 

kerja atau perguruan tinggi, lulusan SMK akan lebih siap dan percaya diri dalam 

menentukan jalur karir atau pendidikan lanjutan mereka, serta dapat meraih 

kesuksesan yang lebih besar di masa depan. 
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